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Abstrak

Artikel ini menjelaskan cara menggunakan software SPSS dan Microsoft Excel untuk
membandingkan hasil uji normalitas dan homogenitas data siswa sebelum dan sesudah penguijian.
72 siswa berpartisipasi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal,
dan uji homogenitas digunakan untuk memeriksa apakah variansi antar kelompok siswa sama.
Hasil analisis menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas, serta nilai signifikansi kedua software menunjukkan konsistensi dalam analisis
statistik. Hasil ini menyoroti efektivitas penggunaan SPSS dan Excel untuk menganalisis data
pendidikan dan pentingnya memilih perangkat lunak yang tepat untuk mendukung penelitian
pendidikan yang berkualitas.

Kata kunci: Uji Normalitas, Uji Homogenitas, SPSS, Microsoft Excel, Analisis Data Pendidikan
Abstract

This article describes how to use SPSS and Microsoft Excel software to compare the results of the
normality and homogeneity test of student data before and after the test. The 72 students
participating in this study were divided into two groups, namely the experimental class and the
control class. The normality test was used to find out whether the data was normally distributed,
and the homogeneity test was used to check whether the variance between groups of students
was the same. The results of the analysis showed that the pre-test and post-test data met the
assumptions of normality and homogeneity, and the significance values of the two software
showed consistency in statistical analysis. These results highlight the effectiveness of using SPSS
and Excel to analyze education data and the importance of choosing the right software to support
guality educational research.

Keywords : Normality Test, Homogeneity Test, SPSS, Microsoft Excel, Educational Data Analysis

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan penting untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang unggul (Dewi & Supriyadi, 2020). Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikan
sangat diperlukan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) negara. Karena semakin baik
SDM suatu negara maka semakin maju pula negara tersebut (Hidayati & Setiawan, 2021).
Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membantu mengembangkan
karakter dan kepribadian individu sehingga dapat memberikan kontribusi positif kepada
masyarakat (Marisa & Fitriani, 2021). Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk
memperkenalkan metode pengajaran yang efektif dan inovatif untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan (Mulyasa & Suparno, 2020).

Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi mutu pendidikan adalah proses belajar
mengajar yang berlangsung di dalam kelas (Nugroho & Wulandari, 2020). Proses ini melibatkan
dialog antara pendidik dan siswa, dengan pendidik bertindak sebagai fasilitator untuk membantu
siswa memahami materi pelajaran (Rosari & Patras, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa
metode pengajaran yang berbeda secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil
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belajar (Suparno & Kuncoro, 2020). Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus mengembangkan
keterampilannya agar dapat menggunakan  pendekatan pengajaran yang berbeda-beda
tergantung kebutuhan siswanya (Susetiyo & Fitriani, 2020).

Dalam rangka penilaian hasil belajar, penting untuk menguji normalitas dan homogenitas
data agar analisis statistik dapat dilakukan dengan baik (Zulkarnain & Arifin, 2022). Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa berdistribusi normal dan uji
homogenitas bertujuan untuk menguji persamaan varians antar kelompok siswa (Achmad et al.,
2022). Kedua tes ini sangat penting dalam penelitian pendidikan, terutama ketika membandingkan
efektivitas metode pengajaran yang berbeda (Hidayati & Setiawan, 2021). Untuk menganalisis
data secara akurat, penggunaan perangkat lunak statistik seperti SPSS dan Microsoft Excel
sangat penting (Dewi & Supriyadi, 2020).

Pendidikan modern juga menghadapi tantangan baru, seperti pesatnya perkembangan
teknologi informasi (Marisa & Fitriani, 2021). Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran
memungkinkan guru menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif (Nugroho &
Waulandari, 2020) . Selain itu, teknologi juga memudahkan pengumpulan dan analisis data tentang
hasil belajar siswa, sehingga guru dapat lebih cepat mengevaluasi dan meningkatkan metode
pengajaran yang digunakan (Rosari & Patras, 2023). Oleh karena itu, penggunaan perangkat
lunak analisis data dalam penelitian pendidikan menjadi semakin penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia (Suparno & Kuncoro, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil uji normalitas dan homogenitas data
pre-test dan post-test siswa dengan menggunakan SPSS dan Microsoft Excel. Tujuan dari analisis
ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas kedua program perangkat
lunak tersebut dalam mendukung penelitian pendidikan. Hasil penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode evaluasi di bidang pendidikan dan
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah-sekolah Indonesia.

METODE

Penelitian menggunakan desain pretest-posttest control group, di mana 72 siswa dibagi
menjadi dua kelompok: kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setiap kelompok menjalani pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Perlakuan yang diberikan pada kelas
eksperimen dapat berupa metode pengajaran baru atau intervensi tertentu, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode pengajaran konvensional.

Data yang dikumpulkan berupa hasil pretest dan posttest dianalisis untuk menguji
normalitas dan homogenitas. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dan
Microsoft Excel untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari kedua perangkat lunak.
Perbandingan melibatkan pengujian nilai signifikansi (p-value), konsistensi hasil, dan efisiensi
penggunaan perangkat lunak.

Tahap penelitian dapat dirinci sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Pretest dan posttest dilakukan untuk kedua kelompok menggunakan instrumen yang telah

divalidasi ahli. Data hasil tes siswa dikumpulkan dan diinput ke perangkat lunak SPSS dan

Excel.

2. Uji Normalitas
Dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk di SPSS, serta transformasi data atau analisis manual di Excel.
3. Uji Homogenitas
Dilakukan untuk mengetahui apakah variansi antar kelompok siswa sama, menggunakan
uji Levene di SPSS dan analisis variansi (ANOVA) di Excel.
4. Perbandingan Hasil

Data dari kedua perangkat lunak dibandingkan berdasarkan tingkat signifikansi, keakuratan

hasil, dan kemudahan analisis untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan masing-masing

perangkat lunak dalam analisis data pendidikan.
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Metode ini mendukung tujuan penelitian, yaitu membandingkan hasil analisis statistik
menggunakan dua perangkat lunak untuk meningkatkan pemahaman dalam pemilihan alat analisis
yang sesuai untuk penelitian pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah data pre-test dan post-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
kami dapatkan.
1. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas dengan Menggunakan Excel
1) Persiapkan Data. Masukkan data nilai pretest dan posttest untuk kelas kontrol dan
kelas eksperimen dalam lembar kerja Excel. Pastikan data sudah diurutkan dari yang
terkecil ke terbesar.

2) Hitung Rata-rata nilai dengan fungsi excel =ZAVERAGE(nhumberl, [number 2], ..)
number 1 adalah range data nilai siswa, Mencari nilai varians dengan
menggunakan fungsi excel =VAR(humberl, [number 2], ..) number 1 adalah range
data nilai siswa, dan mencari Simpangan baku dengan menggunakan fungsi excel
=STDEV (numberl, [number 2], ..) number 1 adalah range data nilai siswa.

3) Hitung Nilai Z, Nilai Z di hitung menggunakan fungsi Excel yaitu =(data ke-1- nilai
rata-rata) / Simpangan baku, Enter. kemudian tarik ke bawah hingga data terakhir.
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4) Menghitung Probabilitas Kumulatif F(z): Untuk setiap nilai Z, hitung probabilitas
kumulatif F(z) dengan fungsi Excel NORMDIST(Z), dimana (Z) adalah nilai Z data
ke 1. kemudian tarik ke bawah hingga data terakhir. Hasilnya adalah probabilitas
distribusi normal standar.

5) Menghitung Frekuensi Kumulatif Empiris S(z): Frekuensi kumulatif empiris S(z)
dihitung dengan menentukan proporsi data yang lebih kecil dari atau sama dengan
nilai tertentu. Gunakan fungsi Excel =IF(data ke-1 = data ke-2, klik kolom S(z) yang
kedua, data ke 2 / banyak nya data), enter. kemudian tarik nilai S(z) data ke-1
hingga data ke-72.

0.2963] 033333

037348 040273
48] al
s8]
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6) Menghitung Selisi |F(z) - S(z)|, Kurangi nilai S(z) dari F(z) untuk setiap data, lalu
ambil nilai absolutnya. Gunakan rumus =ABS(Fz-Sz).

7) Menentukan Nilai Maksimum |F(z) - S(z)|, Identifikasi nilai maksimum dari kolom
IF(z)-S(z)l menggunakan fungsi MAX(range).

8) Membandingkan dengan nilai Kritis, Nilai maksimum |F(z)-S(z)| bandingkan
dengan nilai kritis Lilliefors sesuai jumlah data (n) dan tingkat signifikansi (a). Tabel
nilai kritis dapat diperoleh dari referensi atau literatur statistik.

9) Kesimpulan Jika nilai maksimum [F(z)-S(z)| lebih kecil dari nilai kritis, data
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika lebih besar, data tidak berdistribusi normal.

10) Langkah ini dilakukan untuk setiap kelompok data (pretest dan posttest dari kelas
kontrol dan eksperimen). Pastikan semua perhitungan dilakukan secara terpisah
untuk menjaga konsistensi. sehingga mendapatkan hasil analisis yang dapat dilihat
pada gambar dibawah:

Total 5724 Total 3788
Rata-rata 79.5 Rata-rata 88.093023
Varian 21.9718 Varian 10.753045
Simpangan Baku 4.68741 Simpangan Baku 3.2791836
Milai Maksimal  0.06477 Nilai Maksimal 0.02057
Liliefors Hitung ~ 0.06477 Liliefors Hitung 0.02057
Liliefors Tabel ~ 0.10442 |jliefors Tabel 0.104419

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas menggunakan metode Liliefors, data
pretest kelas kontrol dan eksperimen memiliki rata-rata sebesar 79,5 dengan varians
21,9718 dan simpangan baku 4,68741. Nilai Liliefors Hitung sebesar 0,06477 lebih kecil
dibandingkan dengan nilai Liliefors Tabel sebesar 0,10442. Hal ini menunjukkan bahwa
data pretest berdistribusi normal. Sementara itu, data posttest kelas kontrol dan
eksperimen memiliki rata-rata sebesar 85,138889 dengan varians 23,698748 dan
simpangan baku 4,868136. Nilai Liliefors Hitung sebesar 0,02057 juga lebih kecil
dibandingkan dengan nilai Liliefors Tabel sebesar 0,104419, sehingga data posttest juga
berdistribusi normal. Dengan demikian, baik data pretest maupun posttest dari kelas kontrol
dan eksperimen memenuhi asumsi normalitas. Analisis statistik lebih lanjut, seperti uji
hipotesis, dapat dilakukan karena asumsi dasar distribusi normal telah terpenuhi.
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b.

Uji Normalitas dengan Menggunakan SPSS

Berikut adalah tahapan untuk melakukan uji normalitas dengan menggunakan software
SPSS pada data pretest dan posttest dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

11) Copy paste data nilai ke halaman “Data View” pada SPSS

file Edt Mew Dsta Transform  Ansbze  Graphs  Utiites  Edensions  Window  Help

SHE G« » WAl B 400

1. VARIO001 8500 Visitla. 4 o 4 Variables
 VARDUID, g VARIOLO) g VARIONO g VARIOR0 - ar ar - ar a
1 8600 8200 7400 5700 T
2 7900 5400 50 00 8200
3 5000 7200 750 8700
4 80.00 9200 80.00 9200
5 #1.00 .00 8200 8900
L] 82.00 B4.00 75.00 93.00
7 78.00 8500 B6.00 B5.00
L] 82.00 B7.00 85.00 90.00
L] 7400 80 00 80 00 86.00
10 ) L) 0.0 8200
" 7800 8200 8500 BT 00
@ 5000 00 7500 00
1 80.00 T8.00 %0.00 87.00
" 80.00 7800 75.00 B7 00
1% 83.00 80.00 80.00 86.00
16 81.00 8100 75.00 93.00
17 7500 85.00 80.00 820
18 80 00 8200 76.00 8200
19 7900 87.00 80.00 8700
20 90 00 86.00 78.00 95.00
2 100 8300 800 8000
83.00 89.00 95.00 2.0 =]
[l I
Dala View Variable View
\Open data document 1BM SPSS Statistics Processor is ready Unicoge:ON

12) Pada halaman “Variabel View”, sesuaikan nama dan label variabel data

Fle  Edil View Dala Translom Analze Graphs  Ulilles  Edensions Window  Help

ECEI-EEEE | FY-EFRn

Type Width | Decimals Label Values Missing | Colmns | Algn Measus Role
1| PreTestKontiol Humerc 8 0 Fra-Tast Kontrol None None 7 = Right # Scale . Inpat B
2| PostTestiontrol Homeric 3 0 Post-Test Kontrol  Nane None ] = Right # Scals  Input
3 |ProTesiEkspermen  Mumerc 8 o Pre-Test Ekspenmen  Nane None 3 = Right # Scae N Input
4 | PostTestkspeimen Numerc |8 ] Post-Test Eksperimen Nane None 10 = Right # Scale N Ingut
8
3
10
=
12
3
u
3
16
7
13
19
20
z
23
o L L L L w
Data Visw Variable View
[Pant 161 SPES Staisics Pracessor s ready Unicode-OH

13)Klik tombol ‘Analyze’ pada bagian atas SPSS dan pilih ‘Descriptive Statistics’.
Dilanjutkan dengan mengklik ‘explore’.

Flle Edt View Dala Transform  Analze Graphs  Utiiies  Extensions  Window  Help

ECE I  EE g
— Descriptive Statistics. v =
Name I Bayesian Statistics * | pencrptves. | Missing | Columns|  Align | Measwe | Role i
1 PraTestiontrol NUME  fapies » = None u = Right & Scale ™ Input
2 PostTestKontrol N Comoare eans , | Ewlors. None ] = Right & Scale . Input
a PreTestEksperimen  Num: ﬁm_ml T ) | Crosstabs None 9 = Right & Scale “ Input
4 PostTestEksperimen  NUME o1 near Hodels b TURF Analysis None 10 = Right & Scale  Input
. Mized Models » | Bato
; Corelate » [ E-P Plots...
5 Regression » | B a-aPiots
I Loglinear »
| Meural Notworks »
T Classify »
= Dimension Reduction »
3 Scale »
) Nonparametric Tests B
15 Forecasling 3
16 Sunival »
17 Myltiple Response »
18 [ Missing Value Analysis
19 Multiple Imputation »
=) Complex Samples ’
21 1) simuation
ii Quality Control 3
= ROC Curye. L
A Spalial and Temporal Modeling..  * T =
Direct Markeling 3
mevw‘vnrmhhvhw
[Explore {BM SPSS Stalistics Processor s ready | | [UnicodeoN | [ |
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14) Pindahkan semua data ke bagian ‘Dependent List’.

@ Explore *
Dependent List: E'Iics
& Pre-Test Kontrol [Pr.. —
& Post-Test Kontrol [P...
& Pre-Test Eksperime... m
g& Post-Test Eksperim... Eactor List:
Bootstrap...
Label Cases by:
2 |
Dizplay
[@ Both @ Statistics © Plots
m Paste Reset || Cancel H.e_I.E
' @ Explore x
Dependent List: E'li.c:E
g@ Pre-Test Kontrol [... [~ —
@@ Post-Test Kontral...
4P Drn Tret Clannri Lo m
Eactor List:
Bootstrap...
-y
Label Cases by
| r Display
. [@ Both @ Statistics © Plots

15) Pilih tombol ‘Plots’ dan tandai pilihan ‘Normality plots with tests’ dan klik tombol
Continue dan dilanjutkan klik tombol OK.

. i_l'.a Explore >
Dependent List: E'Il'.cs

ﬁ Pre-Test Kontrol [... ||| 5 ——..

ﬁ Post-Test Kontrol... m

4P Orn ToctClenne Lo m
Factor List:

Bootstrap...

-

Label Cases by:

| r Display
[ {@ Both @ Statistics © Plots
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Boxplots Descriptive

@ Factor levels together [¥ Stem-and-leat
i) Dependents together
@ Mone

[ Mormality plots with tests

Spread vs Level with Levene Test

o

[Qunﬂnue][ Cancel ][ Help ]

16) Setelah hasil dari uji normalitas muncul, lihatlah tabel ‘Test of Normality’. Jika nilai
signifikan lebih dari 0,05, maka data terdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikan
kurang dari 0,05, maka data tidak terdistribusi normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-Test Kaontrol 156 36 077 4834 36 053
Post-Test Kontrol 11 36 200 455 36 148
Pre-Test Eksperimen 260 36 080 avo 36 081
Fost-Test Eksperimen 184 36 054 61 36 2249

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua data dapat dianggap berdistribusi
normal berdasarkan kedua uji tersebut, meskipun Pre-Test Eksperimen menunjukkan hasil yang
marginal pada uji Kolmogorov-Smirnov (p-value = 0,050). Dengan hasil ini, data memenuhi asumsi
normalitas, sehingga analisis statistik parametrik (seperti uji-t atau ANOVA) dapat dilakukan.

2. Uji Homogenitas
a. Uji Homogenitas dengan Menggunakan Excel

Dalam analisis ini, dilakukan uji homogenitas dengan membandingkan variansi data
menggunakan uji F (F-Test Two-Sample for Variances), yang dihitung melalui perangkat
lunak Microsoft Excel. Uji homogenitas varians dengan menggunakan Uji F adalah salah
satu metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah dua atau lebih kelompok
data memiliki varians yang sama. Berikut adalah penjelasan langkah demi langkah tentang
cara melakukan uji ini menggunakan Microsoft Excel:

1) Persiapkan data dengan memasukkan data hasil pre-test dan post-test untuk kelas
kontrol dan kelas eksperimen ke dalam Excel dalam dua kolom terpisah untuk setiap
kelompok vyaitu Pretest-Kontrol, Pretest-Eksperimen, Posttest-Kontrol, Posttest-
Eksperimen).
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Uji Hamogenitas dangan Uji F

Kelas Kontrol | Kelas Ekperimen |
o |_Kelas Kantro nlas Ekparimer

Pre Pra-Tast| Post-Tast |

L.

2) Buka menu Data Analysis dengan cara klik tab Data di bagian atas Excel. Namun, jika
Data Analysis belum muncul, aktifkan dengan membuka File > Options > Add-ins >
Analysis ToolPak > Go > Centang Analysis ToolPak.’

3) Pilih F-Test Two-Sample for Variances pada jendela Data Analysis, pilih F-Test Two-
Sample for Variances dan klik OK.

Data Analysis ? X

Analysis Tools

Anova: Two-Factor With Replication

Anova: Two-Factor Without Replication Cancel
Correlation
Caovariance

Help

Descriptive Statistics
Exponential Smoothing

F-Test Two-Sample for Variances
Fourier Analysis

Histogram

Moving Average

4) Masukkan Range Data. Pada kotak dialog F-Test, Variable 1 Range: Masukkan range
data kelompok pertama yaitu pre-test Kelas kontrol dan ekperimen. Kemudian, Variable
2 Range: Masukkan range data kelompok kedua yaitu data Post-test kelas kontrol dan
ekperimen. Pilih apakah data memiliki label (centang jika ada label di baris pertama).
tentukan tingkat singnifikansinya yaitu 0,05.
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F-Test Two-Sample for Variances ? X
Input
-
Variable 1 Range: $ES4:5B540 *
Wariable 2 Range: $D$4:$D540 4 Cancel
Labels Help
Alpha: 0.05

Cutput options
o Qutput Range:
() Mew Waorksheet Ply:

I=»

() New Workbook

5) Pilih Output range, yaitu pilih lokasi dimana ingin hasil uji ditampilkan.

Output options

I=»

© output Range: $N:$F‘|
() New Worksheet Ply:

() New Workbook

6) Klik Ok dan excel akan menampilkan tabel yang berisi hasil uji F-Test, termasuk nilai F,
P-value, dan F critical. Ulangi langkah yang sama untuk membandingkan varians
posttest dari kedua kelompok. sehingga mendapatkan hasil seperti gambar dibawah ini:

F-Test Two-Sample for Variances F-Test Two-Sample for Variances
Pre-Test Pre-Test Post-Test Post-Test

Mean 79.7222 79.2778 Mean 83.1111 87.1667

Variance 17.8635 26.6063 Variance 24.1016 15.5143

Observatic 36 36 Observatic 36 36

df 35 35 df 35 35

F 0.6714 F 1.55351

P(F<=f)on 0.12175 P(F<=f) on 0.09876

F Critical ¢ 0.56911 F Criticalo 1.75714

Berdasarkan tabel uji homogenitas diatas, analisis menunjukkan bahwa varians
data pada pre-test antara kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai F-hitung
sebesar 0,6714 dengan P-value sebesar 0,121754. Karena P-value lebih besar dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok pada pre-test adalah homogen. Pada
post-test, nilai F-hitung tercatat sebesar 1,553509 dengan P-value sebesar 0,098759.
Sama seperti pretest, P-value pada posttest juga lebih besar dari 0,05, sehingga varians
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada post-test juga dianggap homogen. Dengan
demikian, data dari kedua kelompok baik pada pre-test maupun post-test memenuhi
asumsi homogenitas, yang merupakan syarat penting untuk melakukan analisis statistik
lanjutan, seperti uji-t.
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b.

Uji Homogenitas dengan Menggunakan SPSS

Berikut adalah tahapan untuk melakukan uji homogenitas dengan menggunakan software

SPSS pada data pretest dan posttest dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen.

1) Copy paste data nilai ke halaman “Data View” pada SPSS. Kategorikan data nilai pada
kelas kontrol dengan nomer ‘1’, dan kategorikan data nilai pada kelas eksperimen
dengan nomer ‘2.

Eile  Edt  yiew Dala  Jransform  dnabze  Graghs  Uliiies ns  Window  Help

FEE W e = BEi.flE N BE G ole

1 Visinle: 2 of 2 Vananies

[ Hasit [ & Kolas

25 B 1 |~
% B 1
21 B 1
= [ 1
2 8 1
30 [r 1
Ell 81 1
2 [ 1
£ [ 1
1 (5 1
35 86 1
3 5 1
7 o7 2
» &2 2
£ o7 2
T 2 2
41 89 2
42 3 2
43 [ 2
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2) Pada halaman “Variabel View”, sesuaikan nama dan label variabel data.

File EGl  View Data  Transform  Analee  Graphs  UMiies  Extensions  Window  Help

SHE M e BALFE H B S0l

Hame Type Width | Decimals Label Values Missing | Columns | Align WMeasure Rale. |
1 Hasil Numeric 8 1] Hasil None None 8 = Right & Scale N Input =

2 Kelas Numeric 8 0 Kelas {1. Kelas K. None 8 = Right & Nominal N Input

1 0]

DalaView Variable View

Save this document IBM SPSS Statistics Processor is ready UnicogeON

3) Kilik kolom ‘Value’ pada baris ‘Kelas’, dan atur value sesuai dengan nomer kategori nilai
untuk setiap kelas kontrol dan eksperimen.

-I@ Value Labels

Value Labels

Value: I:I Spelling...

Label: | |

1 ="Kelas Kontrol”
2 ="Kelas Eksperimen”

[ OK ][Cancel][ Help ]
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4) Klik tombol ‘Analyze’ pada bagian atas SPSS dan pilih ‘Descriptive Statistics’.
Dilanjutkan dengan mengklik ‘explore’.

File Edit View Data Transform Analze Graphs Uilies Exensions Window Help

= [ Reports 3 = (Al
SFHG e B Eoy
H Descriptive Statistics * | B Frequencies
[12 I Bayesian Statistics * | Bl pescupmes |visible: 2 of 2 Variables
& Hasil | &hKelas [|  Taples Y |8 e ver v [ v [ v [ e e [ v [ v [ v [ v
19 87 1 Compare Means > - =
[ Crosstabs
i) 86 1 General Linear Hodel »
TURF Analysis
il 83 1 Generalized Linear Models »
= 89 1 Mixed Models y | ERato
23 85 1 Comeate » |EAE-PPIts
2 S ! Regression » Egﬂp‘nﬁ
& o4 ! Loglinear »
26 93 1
Neural Networks »
27 84 1
Classity »
28 84 1 .
Di Reducti
2 o1 s Dimension Reduction '
30 84 1 =0
3 81 1 Nonparametric Tests »
32 84 1 Forecasting »
3 2 1 Sunvival »
N 73 1 Wultiple Response »
35 86 1 | Bl missing Value Analysis.
36 81 1 Multiple Imputation »
7 97 2 Complex Samples »
38 82 2 | B3 simulation.
£l 87] 2 Quality Control »
i 2 2 | @ roc cune [
M - SEEmiTeee T —— L
Direct Marketing 3
[Explore. [18M sPss statistics Processerisready | | [UnicoderoN [ [ |

5) Masukkan data nilai ‘Hasil’ ke bagian ‘Dependent list’ dan masukkan data kelas

bagian ‘Factor List'.

@ Explore

&% Hasil [Hasil]
&5 Kelas [Kelas]

Label Cases by:
|

*
Dependent List:
Eactor List:
Bootstrap

[Display

@ Both @ Statistics © Plots

| Reset || Cancel || Heip |

| m Explore

-

Dependent List:

& Hasil [Hasil]

Factor List:

&5 Kelas [Kelas]

Label Cases by.

@ Both © Statistics © Plots

| "Display

[ ok ][ paste |[ Reset |[cancel | Help |
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6) Pada bagian ‘Plots’, tandai pilihan ‘Power Estimation’. Lalu klik ‘Continue’ dan klik ‘OK’.

Boxplots Descriptive

(@ Factor levels together [+ Stem-and-leaf
(© Dependents together
© None

[T] Mormality plots with tests
Spread vs Level with Levene Test
@ Nong
@ Power estimation

@ Transformed ~

@ Untransformed

(Gontnue) (Cance)(_reln )

7) Setelah hasil dari uji homogenitas muncul, lihatlah tabel ‘Test of Homogeneity of
Varience’'. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka data homogen. Namun, jika nilai
signifikan kurang dari 0,05, maka data tidak homogen.

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sia.
Hasil EBased on Mean J7h 1 70 382
Based on Median 726 1 70 387
Based on Median and 725 1 G4.736 3488
with adjusted df
Based on trimmed mean 883 1 70 3449

Pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua metode menunjukkan
bahwa p-value > 0,05, sehingga asumsi homogenitas variansi terpenuhi. Dengan
hasil ini, analisis statistik parametrik seperti uji-t atau ANOVA dapat dilakukan tanpa
khawatir melanggar asumsi homogenitas.

3. Perbandingan Hasil Uji Excel dan SPSS
SPSS menyediakan langkah-langkah yang lebih terstruktur dengan antarmuka yang
user-friendly, sementara Excel memerlukan lebih banyak perhitungan manual. Dan tidak
terdapat perbedaan signifikan dalam hasil analisis antara SPSS dan Excel, meskipun SPSS
memberikan interpretasi yang lebih langsung.

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test siswa dari kelas kontrol dan
eksperimen memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, baik dengan SPSS maupun Excel.
Kedua perangkat lunak menghasilkan hasil yang konsisten, namun SPSS lebih unggul dalam
kemudahan penggunaan dan interpretasi. Excel, meskipun memerlukan perhitungan manual, tetap
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memberikan hasil yang valid. Penelitian ini menekankan pentingnya pemilihan perangkat lunak
statistik yang sesuai untuk analisis data pendidikan guna memastikan keakuratan hasil. Temuan
ini diharapkan dapat mendukung penelitian pendidikan di masa depan dan meningkatkan kualitas
evaluasi pembelajaran.
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